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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku “Merdeka Belajar: 

Mendorong Inovasi dalam Pembelajaran" hadir sebagai 

respons terhadap tantangan dan dinamika pendidikan di era 

modern. Konsep Merdeka Belajar yang diusung oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

menjadi landasan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif, kreatif, dan adaptif. 

Di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang 

pesat, pendidikan harus mampu bertransformasi agar dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat. Buku ini berusaha 

untuk memberikan wawasan mendalam mengenai prinsip-

prinsip Merdeka Belajar, serta bagaimana inovasi dalam 

pembelajaran dapat diterapkan secara efektif di berbagai 

konteks. Dengan kolaborasi antara pendidik, siswa, dan 

pemangku kepentingan lainnya, kita dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan 

kebutuhan individu. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi 

dan panduan praktis bagi para pendidik, mahasiswa, dan semua 

pihak yang peduli terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Semoga melalui pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip 

Merdeka Belajar, kita dapat bersama-sama membangun 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

kreatif, kritis, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini bermanfaat dan dapat memberikan 

dampak positif bagi dunia pendidikan. 

     

Malang, Desember 2024 

   

Editor, 

 

 

Arshy Prodyanatasari  
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BAB 1 

PENDAHULUAN KONSEP MERDEKA BELAJAR 

 

I Gusti Ayu Ribka Tri Yunita 

Yayasan Bukit Mulia Indah, Jakarta 

E-mail: ayuribka.triyunita@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan 

generasi yang cerdas dan berbudi luhur, tetapi juga untuk 

menggalakkan peningkatan dari generasi ke generasi. 

Akibatnya, diharapkan bahwa pendidikan akan menciptakan 

generasi kreatif, inovatif, serta mampu mengubah dunia. 

Pendidikan sangat penting bagi Indonesia karena tertulis dalam 

Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa negara bertanggung 

jawab untuk mencerdaskan kehidupan negara. Selain itu, dana 

dialokasikan oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Mereka telah memberikan beasiswa kepada 

pendidik, siswa yang berprestasi, dan bahkan siswa yang ingin 

melanjutkan tingkat pendidikannya sampai jenjang Doktoral, 

pada perguruan tinggi di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Karena banyaknya peluang yang tersedia di perguruan tinggi, 

baik pendidik maupun siswa sangat termotivasi untuk kuliah. 

Namun, sumber daya manusia yang melimpah di Indonesia 

menyebabkan kesenjangan sosial. Pendidikan yang diharapkan 

siswa dapat mempengaruhi orang lain dan diri mereka sendiri. 

 Semua pihak juga harus memprioritaskan pendidikan. 

Dalam Bab 2, Pasal 3, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 22 tahun 2003, " Untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, pendidikan nasional bertanggung jawab untuk 

membangun kemampuan, watak, dan peradaban yang 

bermartabat bagi siswa. Mereka harus tumbuh menjadi orang 



 

 
2 

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, 

cakap, mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab". Dari waktu ke 

waktu, pendidikan telah berkembang dengan cepat. Negara 

mengutamakan pendidikan. Jika pemerintah kita 

memprioritaskan sumber daya manusia (SDM), negara kita akan 

mengalami perkembangan berkelanjutan. Sumber daya manusia 

(SDM) kita masih buruk dibandingkan dengan beberapa negara 

maju lainnya. Sistem pendidikan yang efektif dan berkelanjutan 

diperlukan agar memiliki bakat yang lebih baik. Nadiem Anwar 

Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, meresmikan program Merdeka belajar sebagai 

langkah pertama. Terhitung mulai tahun 2021, ujian negara akan 

dihapus dan digantikan dengan sistem penilaian kompetensi 

minimum berdasarkan kurikulum. 

 Nadiem Anwar Makarim membuat pernyataan yang 

menarik. Dalam konteks ini, dia mengatakan, "Dengan 

memberikan kebebasan dan otonomi kepada lembaga 

pendidikan, serta bebas dari birokratisasi dosen, mahasiswa 

diberi kebebasan untuk memilih bidang studi yang mereka 

inginkan". Menurut Syarifa (2019), aturan "Merdeka Belajar: 

Kampus Merdeka" dirancang untuk memberi lembaga 

pendidikan lebih banyak kebebasan dan fleksibilitas. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan budaya belajar yang kreatif dan tidak 

mengekang yang memenuhi kebutuhan siswa. Ini juga akan 

mendorong siswa untuk memilih minat belajar yang mereka 

inginkan. Menurut Iwinsah, R. (2020) bahwa tujuan tambahan 

dari aturan ini adalah untuk mengembangkan hubungan antara 

bisnis dan industri serta mempersiapkan siswa untuk masuk ke 

dunia kerja sejak dini. Sekolah dasar, menengah, dan perguruan 

tinggi menggunakan Merdeka belajar. Belajar sendiri adalah 

solusi untuk masalah pendidikan Indonesia pada saat ini. 

Metode untuk meningkatkan kondisi pendidikan pada sistem 

pendidikan di Indonesia yang dianggap kurang baik adalah 
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A. SEJARAH PENDIDIKAN MERDEKA 

 Pendidikan Merdeka adalah sebuah konsep yang 

menekankan kebebasan dalam proses belajar mengajar, di mana 

peserta didik diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan 

potensi, minat dan bakat mereka tanpa harus terikat oleh aturan 

yang terlalu kaku. Konsep ini sangat erat kaitannya dengan 

upaya pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia yang 

dipelopori oleh Ki Hadjar Dewantara, tokoh pendidikan nasional 

yang menekankan pentingnya kemerdekaan dalam belajar (Nisa 

& Christanti, 2024). 

 Pendidikan Merdeka memiliki akar sejarah yang panjang di 

Indonesia dan erat kaitannya dengan perlawanan terhadap sistem 

pendidikan kolonial yang mengekang kreativitas dan kebebasan 

individu serta masyarakat. Gagasan ini lahir sebagai respons 

terhadap sistem pendidikan yang sebelumnya diterapkan oleh 

pemerintah kolonial Belanda yang bersifat hierarkis dan 

eksklusif (Nisa & Christanti, 2024; Rismanto, 2024). 

 

B. AWAL MULA PENDIDIKAN MERDEKA 

 Pada awal abad ke-20, Indonesia masih berada di bawah 

pemerintahan kolonial Belanda, dan sistem pendidikan yang 

diterapkan bersifat elitis, hanya ditujukan untuk segelintir orang, 

khususnya mereka yang berasal dari kalangan bangsawan atau 

memiliki hubungan dengan pemerintah kolonial. Sekolah-

sekolah kolonial ini menekankan pendidikan yang bertujuan 
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melahirkan pekerja administratif yang tunduk kepada 

pemerintah Belanda, bukan individu yang berpikir kritis dan 

mandiri (Azwar et al., 2024; Rahmawati et al., 2024). 

 Ki Hadjar Dewantara menjadi tokoh utama dalam gerakan 

pendidikan yang berbeda dari sistem ini. Pada tahun 1922, 

beliau mendirikan Taman Siswa, yang menjadi wadah untuk 

memperkenalkan konsep baru dalam pendidikan. Taman Siswa 

tidak hanya sebagai sekolah, tetapi juga sebagai gerakan sosial 

yang memperjuangkan hak-hak rakyat Indonesia untuk 

mendapatkan pendidikan yang adil dan merdeka (Nisa & 

Christanti, 2024). Sekolah ini menekankan nilai-nilai kebebasan 

dalam belajar, dimana peserta didik dihargai sebagai individu 

yang memiliki potensi unik yang harus dikembangkan sesuai 

dengan bakat dan minatnya masing-masing (Daga, 2021). Ciri 

khas dari Taman Siswa adalah fleksibilitasnya dalam proses 

pendidikan, tidak ada tekanan berlebihan atau hukuman keras. 

Tujuan utamanya adalah mengembangkan kesadaran diri, 

kreativitas dan tanggung jawab sosial. Filosofi yang menjadi 

dasar sistem ini adalah tri pusat pendidikan, yang 

menggarisbawahi pentingnya keterlibatan keluarga, sekolah dan 

masyarakat dalam proses pendidikan (Rismanto, 2024). 

 

C. PENGARUH KOLONIALISME DALAM 

PENDIDIKAN DI INDONESIA 

 Sebelum Ki Hadjar Dewantara memperkenalkan konsep 

Pendidikan Merdeka, sistem pendidikan di Indonesia bersifat 

sangat formal dan dikontrol ketat oleh pemerintah kolonial. Pada 

masa kolonial, pendidikan di Indonesia memiliki beberapa 

karakteristik yang membatasi kebebasan berpikir dan bertindak 

para peserta didik: 

1. Eksklusivitas: Pendidikan formal lebih difokuskan pada 

anak-anak elite atau kaum bangsawan, sedangkan rakyat 
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menentukan jalur pendidikan yang paling sesuai. Meskipun 

menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya, harapan besar 

tetap ada bahwa Pendidikan Merdeka akan menciptakan 

generasi yang lebih kreatif, adaptif, dan siap menghadapi 

tantangan global di masa depan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Merdeka Belajar merupakan sebuah paradigma pendidikan 

yang menekankan kebebasan dan otonomi dalam proses belajar 

mengajar. Konsep tersebut ditujukan dalam memberi tempat 

semakin meluas untuk siswa dalam mengeksplorasi minat dan 

bakat masing-masing, serta mendorong mengambil tanggung 

jawab terhadap proses pembelajaran masing-masing. Prinsip-

prinsip Merdeka Belajar berupaya untuk membangun ekosistem 

pendidikan lebih inklusif, relevan, serta berfokus pada 

kebutuhan individu murid (Sagala, 2021). 

 Merdeka Belajar bukan hanya sebuah filosofi tetapi juga 

sebuah pendekatan praktis yang diterapkan dalam berbagai 

aspek pengajaran dan pembelajaran. Prinsipnya meliputi 

fleksibilitas kurikulum, pendekatan berbasis proyek, evaluasi 

yang beragam, serta peran aktif siswa dalam merancang dan 

mengelola pengalaman belajar (Sari and Munir, 2023). 

Pendekatan ini memberikan siswa kebebasan untuk memilih 

topik yang diminati, cara belajar, serta bagaimana menunjukkan 

pemahaman masing-masing tentang materi (Hadi, 2022). 

 Prinsip utama Merdeka Belajar yaitu pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa dengan peran pendidik beralih dari 

penyampai informasi menjadi fasilitator proses pembelajaran. 

Pendekatan ini memacu murid sebagai pembelajar secara 

mandiri serta bertanggung jawab atas hasil belajar masing-

masing. Dengan memberikan kebebasan dalam memilih materi 
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dan metode pembelajaran, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan kritis dan kreatif masing-masing, serta memotivasi 

diri untuk belajar lebih efektif. 

 Penerapan prinsip-prinsip Merdeka Belajar menekankan 

pentingnya penilaian yang holistik dan beragam yang dirancang 

untuk menangkap seluruh spektrum kemampuan siswa. Alih-

alih hanya mengandalkan ujian tertulis sebagai metode penilaian 

utama, pendekatan ini mendorong penggunaan berbagai jenis 

penilaian yang mampu memberi pemahaman semakin holistik 

tentang kemajuan dan pencapaian siswa. Salah satu metode 

penilaian yang diperkenalkan dalam pendekatan ini adalah 

penilaian berbasis proyek di mana siswa diharapkan 

menyelesaikan tugas atau proyek yang memerlukan aplikasi 

praktis dari pemahaman serta ketrampilan masing-masing. 

Proyek tersebut tidak sekedar menilai pemahaman siswa pada 

substansi pengajaran tapi kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah, berpikir kritis, dan berkolaborasi dengan orang lain 

pula. 

 Presentasi juga menjadi salah satu metode penilaian yang 

penting dalam Merdeka Belajar. Melalui presentasi siswa diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil kerja secara verbal yang 

menguji kemampuan berkomunikasi, mengorganisasikan 

informasi, dan berbicara di depan umum. Presentasi 

memungkinkan penilaian terhadap keterampilan interpersonal 

dan kemampuan berbicara yang tidak tampak dalam ujian 

tertulis tradisional. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa 

yang unggul keterampilan presentasi dan komunikasi. 

 Penilaian melalui portofolio adalah metode lain yang 

menonjol dalam pendekatan ini. Portofolio berfungsi sebagai 

kumpulan karya siswa yang dikumpulkan selama periode 

tertentu yang mencerminkan kemajuan dan pencapaian 

sepanjang masa belajar. Melalui penggunaan portofolio, guru 

dapat menilai tidak sekedar hasil akhir tapi proses belajar siswa 
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siswa. Implementasi yang sukses dari prinsip-prinsip Merdeka 

Belajar akan berdampak positif secara meluas, tidak sekedar 

untuk siswa, tapi untuk masyarakat secara keseluruhan karena 

pendidikan yang semakin baik akan menjadikan generasi 

mendatang yang lebih mempunyai kesiapan mengantisipasi 

masa mendatang yang penuh tantangan serta peluang. 
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A. PENDAHULUAN 

 Inovasi secara garis besar ialah proses atau hasil dari 

menciptakan sesuatu yang baru, berbeda, dan bermanfaat bagi 

orang lain (Sani, 2003). Dapat berupa gagasan, metode atau 

merupakan sebuah alat (Mujtabarrizza & Muslimah, 2023; 

Rahayu et al., 2022; Sole & Anggraeni, 2018). Secara 

terminologi kata “inovasi” berasal dari bahasa latin yaitu 

“innovatus” yang artinya memperbarui (Nurdyansah et al., 

2016). Dalam dunia pembelajaran, bisa kita perhatikan bahwa 

pendidik khususnya di Indonesia masih menggunakan metode 

ceramah dan hafalan. Dimana peserta didik cenderung merasa 

bosan dan tidak semangat mengikuti pembelajaran. Belajar 

dapat dikatakan sebagai aktivitas interaksi aktif oleh individu 

terhadap lingkungannya sehingga terjadinya transformasi 

tingkah laku (Al Ayyubi, Hayati, et al., 2024; Murharyana et al., 

2023; Mutaqin et al., 2024; Sabarudin et al., 2024). 

 Kemudian pembelajaran merupakan penyediaan kondisi 

yang dapat dilakukan dengan bantuan pendidik atau dapat 

ditemukan sendiri oleh individu yang belajarnya dilakukan 

secara otodidak. Adapun peristiwa belajar tidak terjadi 

berdasarkan inisiatif pribadi, melainkan memerlukan bantuan 

untuk peserta didik dapat mengekspansikan potensi yang 

dimilikinya (Al Ayyubi, Rohmatulloh, Saputra, et al., 2024; Al 

Ayyubi, Rohmatulloh, Suryana, et al., 2024). Secara umum, 

diperlukan lingkungan yang kondusif guna dapat mencapai 
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perkembangan individu yang optimal. Pembelajaran yang 

inovatif tidak terlepas dari peran guru dalam merancang kondisi 

pembelajaran yang efektif, keterlibatan peserta didik, serta 

sumber belajar dan lingkungan belajar yang mendukung 

(Pancawardana et al., 2023). Adapun kondisi pembelajaran yang 

efektif mencakup (1) Motivasi belajar; (2) Tujuan belajar; dan 

(3) Kesesuaian pembelajaran. 

 Dengan demikian, kondisi pada kegiatan awal dalam 

pembelajaran perlu dilakukan penyampaian dengan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan yang dapat menjadikan stimulus bagi 

peserta didik. Selain itu, pada pembelajaran dapat dilakukan 

aktivitas lain seperti apersepsi untuk melihat pemahaman awal 

peserta didik di dalam menerima informasi yang baru. 

Umumnya peserta didik dapat menerima materi pembelajaran 

yang efektif apabila informasi maupun keterampilannya 

diimplikasikan kepada aspek konstektual yang dialami oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Alam, 2020). 

Sehingga inovasi dalam metode pembelajaran dapat lebih 

ditujukan kepada pembelajaran yang berbasis konteks dunia 

nyata dan bersinergi dengan minat dan bakat yang 

dipreferensikan oleh peserta didik. Dengan demikian, pada 

kajian ini akan membahas lebih mendetail mengenai inovasi 

dalam metode pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif 

maupun perspektif pada dunia pendidikan agar secara kontinu 

dapat lebih diperbaharui lagi menjadi lebih baik, mengingat 

dewasa ini perkembangan zaman kian bergerak secara 

eksponensial. 

 

B. PENGERTIAN INOVASI PEMBELAJARAN 

 Inovasi dapat didefinisikan sebagai penemuan baru yang 

belum pernah ada sebelumnya dan biasa dikenal dengan ide, 

metode, atau alat. Hal tersebut juga dapat diartikan sebagai 

pengembangan dari sesuatu yang belum ada sebelumnya. 
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F. KESIMPULAN 

 Inovasi merupakan metode yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas bagi seorang siswa dan pendidik. Adapun 

dengan adanya kemajuan jaman pada saat ini di era masa 

sekarang, banyaknya seorang pendidik menggunakan media 

pembelajaran menggunakan teknologi, dan metode ceramah. 

dengan adanya seorang pendidik yang menggunakan pendekatan 

kolaboratif siswa dapat berpikir kritis, dan mampu untuk 

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh seorang guru. 

Selain itu dapat mencairkan suasana dikelas dan pembelajaran 

pun tidak monoton, dan yang pasti pembelajaran ini lebih 

menarik dan lagi dan efektif dengan menggunakan metode yang 

bervariasi seorang guru dapat mengetahui karakter seorang 

siswa dan juga dapat meningkatkan pemahaman untuk melatih 

siswa secara futuristik. Sehingga dengan menggunakan 

teknologi dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk berinteraksi 

dengan gaya belajarnya masing-masing. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pada era digital saat ini, teknologi informasi dan 

komunikasi memainkan peran yang semakin vital dalam hampir 

semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di Indonesia, 

kebijakan Merdeka Belajar yang diusung oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bertujuan untuk 

memajukan pendidikan nasional dengan mengedepankan aspek 

inovasi, kebebasan dalam belajar, dan pendekatan yang berpusat 

pada siswa. Salah satu pilar utama dari Merdeka Belajar adalah 

pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan kualitas pendidikan. 

 Dalam konteks pendidikan, teknologi memiliki kemampuan 

untuk mengubah cara pengajaran dan pembelajaran secara 

mendasar. Tidak hanya memungkinkan pembelajaran jarak jauh 

dan pembelajaran berbasis daring, teknologi juga 

memperkenalkan metode-metode baru seperti pembelajaran 

berbasis proyek, flipped classroom, dan pembelajaran adaptif 

yang menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa. 

Teknologi membuka peluang bagi guru dan siswa untuk 

mengeksplorasi materi dengan cara yang lebih interaktif, 

menarik, dan kontekstual. 

 Namun, di samping manfaatnya yang luas, penerapan 

teknologi dalam pendidikan juga menghadapi sejumlah 

tantangan, termasuk kesenjangan digital, keterbatasan 
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infrastruktur, dan kesiapan guru serta siswa dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar mengajar. 

Artikel ini membahas secara mendalam peran teknologi dalam 

mendukung Merdeka Belajar, berbagai tantangan yang dihadapi, 

serta rekomendasi kebijakan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di Indonesia. 

 

B. TEKNOLOGI SEBAGAI MOTOR PENGGERAK 

INOVASI DALAM PENDIDIKAN 

 Penggunaan teknologi dalam pendidikan memberikan 

kesempatan untuk memperkenalkan berbagai metode inovatif 

dalam pembelajaran yang sebelumnya sulit untuk dilaksanakan. 

Teknologi memungkinkan model pembelajaran yang lebih 

variatif dan adaptif, yang pada akhirnya mendukung 

tujuan Merdeka Belajar dengan memberikan kebebasan dan 

pilihan lebih luas bagi siswa dalam proses belajar mereka. 

1. Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Kurikulum 

Fleksibel. Dalam konteks Merdeka Belajar, kurikulum yang 

fleksibel adalah salah satu inovasi penting. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk memiliki pengalaman belajar 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan gaya 

belajar mereka. Platform pembelajaran daring 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi kapan saja 

dan di mana saja, yang memungkinkan pembelajaran 

berbasis mandiri. Dalam studi terbaru, siswa yang 

menggunakan platform digital dalam belajar menunjukkan 

peningkatan pemahaman sebesar 30% lebih cepat 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Selain itu, teknologi memungkinkan penerapan flipped 

classroom, yaitu pendekatan di mana siswa mempelajari 

materi secara mandiri terlebih dahulu melalui video atau 

materi daring, kemudian melakukan diskusi mendalam dan 

kegiatan aplikasi di dalam kelas. Studi menunjukkan bahwa 
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H. KESIMPULAN 

 Di era yang serba digital ini, pendidikan tidak hanya sebatas 

pengajaran di dalam kelas, tetapi juga harus mampu menjawab 

tantangan zaman. Dengan memanfaatkan teknologi, kita dapat 

mendorong inovasi dalam pembelajaran, memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan, dan 

menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan bermakna. 

Dengan komitmen yang kuat dan kerja sama yang baik antara 

semua pihak, visi Merdeka Belajar dapat tercapai, membawa 

pendidikan Indonesia ke tingkat yang lebih tinggi. 

 Akhirnya, teknologi bukanlah tujuan akhir, tetapi alat yang 

dapat memberdayakan siswa, guru, dan masyarakat dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Dengan 

pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi jembatan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, menjadikannya 

lebih inklusif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan global 

yang terus berkembang. Mari kita bersama-sama mewujudkan 

masa depan pendidikan Indonesia yang lebih cerah dan berdaya 

saing tinggi. 
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A. PENDAHULUAN 

 Di tengah perkembangan pesat dunia pendidikan global dan 

perubahan paradigma dalam pengajaran, Indonesia 

memperkenalkan konsep merdeka belajar sebagai upaya untuk 

memberikan kebebasan kepada siswa, guru, dan institusi 

pendidikan dalam mendesain proses pembelajaran yang lebih 

relevan dan inovatif (Riowati & Yoenanto, 2022). Merdeka 

Belajar, yang digagas oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, di mana mereka memiliki kesempatan 

untuk berinovasi sesuai minat, bakat, dan potensi mereka secara 

optimal (KSPTK, 2024). Dalam konteks inilah kurikulum 

berbasis proyek atau Project-Based Learning (PBL) menjadi 

pendekatan yang sangat sesuai dengan filosofi merdeka belajar. 

 Kurikulum berbasis proyek mengintegrasikan prinsip-

prinsip merdeka belajar dengan menawarkan kebebasan bagi 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mereka 

sendiri (Purhanudin et al., 2023). Siswa tidak lagi terbatas pada 

pengajaran konvensional yang bersifat satu arah, tetapi 

sebaliknya, mereka menjadi agen pembelajar yang mandiri, 

kreatif, dan inovatif. Dengan merancang dan mengerjakan 

proyek yang relevan dan bermakna, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta 

kemampuan memecahkan masalah yang langsung terhubung 

dengan situasi nyata. 
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 Pendekatan ini sejalan dengan visi merdeka belajar, di mana 

siswa diberi ruang untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

tantangan yang mereka hadapi. Dalam kurikulum berbasis 

proyek, pembelajaran tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga 

mengasah soft skills yang esensial dalam dunia modern, seperti 

kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, serta beradaptasi 

terhadap perubahan (D. Pratiwi, 2024). Setiap proyek yang 

dirancang melibatkan proses pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif, memberikan siswa kesempatan untuk mengatur 

sendiri proses belajar mereka, yang merupakan salah satu 

prinsip utama dari Merdeka Belajar (Pertiwi et al., 2022). 

 Bab ini akan membahas lebih lanjut bagaimana kurikulum 

berbasis proyek dapat diintegrasikan ke dalam sistem 

pendidikan yang mendukung Merdeka Belajar, prinsip-prinsip 

dasar yang harus diperhatikan, serta strategi implementasi yang 

efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam 

dan bermakna bagi siswa. 

 

B. KONSEP KURIKULUM BERBASIS PROYEK 

 Konsep kurikulum berbasis proyek yang berpusat pada 

siswa pertama kali dikembangkan oleh John Dewey, seorang 

filsuf dan pendidik Amerika. Dewey memperkenalkan gagasan 

bahwa pembelajaran seharusnya relevan dengan kehidupan 

nyata siswa dan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam 

proses belajar. Menurutnya, pembelajaran yang bermakna 

adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pengalaman 

langsung dan pemecahan masalah, yang mendorong mereka 

untuk berpikir kritis dan kreatif. Ide ini kemudian menjadi dasar 

bagi model pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based 

Learning (PBL), yang secara umum bertujuan untuk membuat 

siswa lebih aktif, mandiri, dan terlibat dalam pembelajaran 

(Dewey, 1997). 
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Refleksi atas hasil proyek juga memberi siswa kesempatan 

untuk mengevaluasi pengalaman belajar mereka, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan merencanakan 

perbaikan untuk proyek-proyek berikutnya. Dengan demikian, 

PBL tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran tetapi 

juga sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan introspeksi yang penting dalam pendidikan 

berkelanjutan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman 

karena sifatnya yang dinamis. Di era modern ini, sistem 

pendidikan harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

Pembelajaran Abad 21. Konsep ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

penguasaan teknologi dalam proses belajar (Susianti & Inayah, 

2024). Untuk mencapai ini, diperlukan inisiatif perubahan baik 

secara individu maupun kolektif. 

 Keterampilan abad 21 mencakup berbagai aspek seperti 

pengetahuan, kemampuan, etika kerja, dan karakter yang 

dianggap esensial untuk kesuksesan di era kontemporer 

(Herlinawati dkk., 2024). Pendidikan abad 21 bertujuan 

mempersiapkan siswa sesuai dengan kompetensi relevan dalam 

tantangan zaman saat ini. Di Indonesia, pengembangan 

keterampilan ini menjadi prioritas dalam sistem pendidikan 

nasional (Agustin & Adi Pratama, 2021). Di Indonesia, 

penerapan keterampilan abad 21 menjadi fokus penting dalam 

sistem pendidikan. 

 Meskipun peran guru mengalami pergeseran seiring dengan 

meluasnya akses informasi, kehadiran mereka tetap krusial 

dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber pengetahuan, namun berperan penting sebagai 

fasilitator yang membantu siswa menyaring dan memahami 

informasi dari berbagai sumber (Mulyasa, 2021). Oleh karena 
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itu, pengembangan keterampilan mengajar tetap menjadi aspek 

fundamental yang perlu terus ditingkatkan agar guru dapat 

memfasilitasi pembelajaran siswa secara efektif di era digital 

ini.. 

 Meski ada tambahan media pembelajaran, peran guru tetap 

krusial dalam memilah dan mengomunikasikan informasi 

kepada murid di zaman teknologi ini. Kemampuan mengajar 

adalah keahlian dasar yang harus selalu dilatih, diperbaiki, dan 

ditingkatkan agar pengajar dapat mengemban tanggung 

jawabnya secara efisien dalam mendukung proses pembelajaran 

siswa (Ramli dkk., 2023).  

 Penerapan keterampilan 4C (Berpikir Kritis, Komunikasi, 

Kolaborasi, Kreativitas) sudah menjadi tuntutan dalam sistem 

pendidikan formal. Namun, pencapaian tujuan ini tidak hanya 

bergantung pada perubahan metode mengajar guru di sekolah. 

Peran dan tanggung jawab pendidik non-formal sangat 

signifikan dalam membantu anak-anak mengembangkan dan 

menerapkan keterampilan 4C dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Amrullah dkk., 2023). Penguasaan keterampilan 4C ini 

sangat penting bagi setiap peserta didik untuk menghadapi 

berbagai tantangan di abad ke-21. 

1. Pemikiran kritis merupakan kecakapan siswa dalam 

menggunakan nalar, menyampaikan gagasan, menganalisis, 

serta mengatasi persoalan (Alsaleh, 2020). Pada masa 

reformasi, kemampuan ini juga berfungsi untuk menyaring 

dan menolak pandangan-pandangan ekstrem yang dianggap 

tidak masuk akal. Kemampuan berpikir kritis umumnya 

diawali dengan kemampuan seseorang untuk mengevaluasi 

berbagai peristiwa di sekitarnya, kemudian menilai 

berdasarkan perspektif pribadi. Setelah itu, individu tersebut 

menyesuaikan pandangannya, beralih dari kondisi yang 

kurang optimal ke situasi yang lebih menguntungkan bagi 

dirinya. 
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G. KESIMPULAN 

 Mengintegrasikan keterampilan abad 21 menunjukkan 

bahwa pendidikan perlu beradaptasi dengan dinamika zaman 

yang semakin cepat dan kompleks. Keterampilan seperti 

pemikiran kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas 

menjadi esensial untuk mempersiapkan individu dalam 

menghadapi tantangan global. Dengan memasukkan 

keterampilan ini ke dalam kurikulum pendidikan, kita tidak 

hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

kemampuan untuk menerapkannya dalam konteks nyata. Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin 

menekankan pada kemampuan adaptasi dan inovasi. 

 Peran pendidik dalam proses ini sangat penting. Mereka 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi dan kolaborasi, sekaligus memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk secara aktif mengembangkan 

kemampuan tersebut. Melalui pendekatan yang menyeluruh dan 

terintegrasi, harapannya siswa tidak hanya unggul secara 

akademis, tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif 

kepada masyarakat. Dengan cara ini, penerapan keterampilan 

abad 21 dalam pendidikan akan menghasilkan generasi yang 

siap menghadapi tantangan global dengan kepercayaan diri dan 

kreativitas.  
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A. PENDAHULUAN 

 Pendekatan Pembelajaran Personal adalah metode 

pendidikan yang disusun untuk mengakomodasi kebutuhan, 

minat, dan gaya belajar unik setiap individu, sehingga proses 

belajar lebih relevan dan efektif untuk setiap peserta didik 

(Tetzlaff et al., 2020). Metode ini memosisikan siswa sebagai 

fokus utama dalam proses pembelajaran, di mana mereka 

menerima pendidikan yang relevan dan signifikan, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sesuai 

dengan kapasitas serta karakteristik pribadi mereka. Pendidik 

dalam pendekatan ini tidak lagi bertindak sebagai sumber utama 

pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang berperan 

membantu siswa menemukan cara belajar yang paling efektif 

dan sesuai dengan potensi mereka masing-masing (Halverson, 

2019). 

 Seiring perkembangan zaman, konsep Pembelajaran 

Personal mengalami perubahan yang signifikan. Pada awalnya, 

sistem pendidikan lebih berpusat pada guru, namun dengan 

munculnya berbagai teori pendidikan seperti konstruktivisme 

dan humanisme, fokus mulai bergeser ke arah siswa (Arif, 

2021). Teori konstruktivisme menegaskan peserta didik secara 

aktif mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui 

interaksi dan pengalaman langsung, sementara teori humanisme 

menekankan pentingnya kebebasan dan perkembangan individu. 

Dalam konteks ini, pembelajaran personal menjadi semakin 
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relevan karena memberikan perhatian khusus terhadap 

kebutuhan dan potensi siswa sebagai individu yang unik (Oanh 

& Nhung, 2022). 

 Kemajuan teknologi serta kemudahan dalam mengakses 

informasi secara luas turut mempercepat penerapan model 

pembelajaran personal. Dengan teknologi, siswa dapat 

mengakses berbagai sumber belajar melalui platform digital. Hal 

ini memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan memilih materi yang sejalan dengan minat dan potensi 

mereka. Dengan demikian, pembelajaran personal membuka 

peluang bagi terciptanya pendidikan yang lebih inklusif dan 

adaptif terhadap perubahan zaman (Malik et al., 2019). 

 Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pendekatan ini 

menjadi semakin penting, terutama dalam membekali siswa 

untuk mengatasi tantangan di dunia kerja dan sosial. 

Keterampilan abad ke-21, termasuk beradaptasi, inovatif, dan 

korespondensi, serta kemampuan berpikir kritis menjadi esensial 

untuk dikuasai oleh siswa. Pembelajaran personal, dengan 

fleksibilitasnya yang tinggi, membantu siswa mengembangkan 

keterampilan-keterampilan ini secara lebih efektif, sehingga 

mereka dapat lebih siap untuk berkontribusi di masa depan yang 

penuh ketidakpastian dan perubahan cepat (Laar et al., 2020). 

 

B. KARAKTERISTIK PENDEKATAN 

PEMBELAJARAN PERSONAL 

 Karakteristik utama dari Pendekatan Pembelajaran Personal 

adalah fleksibilitas dalam penyesuaian kurikulum dan metode 

pengajaran. Kurikulum dirancang agar dapat disesuaikan dengan 

perbedaan individu, termasuk minat, kemampuan, dan tujuan 

pembelajaran (Mirasol et al., 2023). Dalam pendekatan ini, guru 

tidak lagi hanya sebagai pemberi materi, namun pendidik juga 

berperan sebagai fasilitator dalam proses belajar mereka secara 

mandiri. Penyesuaian kurikulum ini memberi ruang bagi setiap 
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A. PENDAHULUAN 

 Merdeka Belajar, yang digagas oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia, 

menandai perubahan paradigma pendidikan di Indonesia menuju 

sistem yang lebih fleksibel dan berpusat pada kebutuhan siswa. 

Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk memberikan 

kebebasan kepada siswa dan pendidik dalam merancang proses 

belajar yang sesuai dengan minat, bakat, serta potensi unik 

setiap individu (Lidiawati et al., 2023; Restu et al., 2022). 

Dalam konteks ini, evaluasi dan penilaian berperan sebagai 

instrumen krusial yang tidak hanya mengukur capaian belajar, 

tetapi juga mendukung perkembangan holistik para peserta 

didik. 

 Di era penerapan Merdeka Belajar, penilaian bukan hanya 

sekedar pemberian nilai semata, melainkan menjadi alat untuk 

memahami proses pembelajaran secara mendalam dan 

individual (Isal, 2020). Penilaian diharapkan tidak hanya 

mengukur hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses dan 

upaya yang dilakukan siswa dalam mencapai kompetensi 

tertentu. Dengan demikian, evaluasi dalam Merdeka Belajar 

haruslah responsif terhadap kebutuhan siswa, adaptif terhadap 

perkembangan kurikulum, dan mengakomodasi berbagai gaya 

belajar. 
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 Salah satu aspek penting dari Merdeka Belajar adalah 

memberikan kesempatan bagi guru untuk merancang metode 

penilaian yang lebih autentik dan relevan dengan konteks siswa. 

Berbagai metode, seperti portofolio, penilaian berbasis proyek, 

dan asesmen formatif, dapat diintegrasikan untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan 

siswa (Ansori & Putridiyanti, 2022; Daga, 2021; Wisnujati et 

al., 2021). Selain itu, penilaian yang terintegrasi ini 

memungkinkan siswa untuk mengevaluasi diri sendiri dan 

belajar secara lebih mandiri. 

 Kebijakan ini juga mendorong penggunaan teknologi dalam 

proses evaluasi dan penilaian. Teknologi memungkinkan 

pengumpulan dan analisis data yang lebih akurat, serta 

memberikan umpan balik yang cepat bagi siswa. Hal ini 

mendukung pengembangan penilaian yang lebih efektif dan 

berkesinambungan, di mana hasil belajar dapat dipantau secara 

real-time dan interaktif. 

 Namun, implementasi evaluasi dan penilaian dalam 

Merdeka Belajar menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya 

adalah kesiapan guru dalam mengadopsi berbagai metode 

penilaian baru serta pemanfaatan teknologi secara optimal 

(Aeni, 2021). Selain itu, terdapat pula tantangan dalam 

memastikan penilaian yang adil dan obyektif di tengah 

diversitas kemampuan dan minat siswa yang tinggi. 

 Penting bagi para pendidik dan pemangku kepentingan 

untuk memahami bahwa evaluasi dalam Merdeka Belajar 

bertujuan untuk mendukung pengembangan keterampilan abad 

21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi. Dengan penilaian yang tepat, diharapkan siswa 

tidak hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga 

mampu mengaplikasikan keterampilan mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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A. PENDAHULUAN 

 Dalam era Merdeka Belajar, peran guru bertransformasi 

menjadi seorang fasilitator memotivasi peserta didik dalam 

belajar sesuatu yang baru secara kreatif, mandiri, dan kritis. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai pembimbing yang membantu peserta didik 

menemukan minat dan bakat mereka. Dengan kebebasan untuk 

mengembangkan kurikulum yang relevan, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan kontekstual, 

sekaligus mengintegrasikan teknologi dan pendekatan inovatif. 

Selain itu, guru berperan penting di dalam proses pembentukan 

karakter peserta didik, mengajarkan nilai etika dan adab, serta 

membangun kolaborasi yang kuat dengan orang tua dan 

masyarakat. Dengan demikian, guru menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

berorientasi pada pengembangan potensi setiap individu. 

 Peran guru dalam era Merdeka Belajar, meliputi: (1) 

menggali segala potensi dan kelebihan yang sudah ada dalam 

diri peserta didik: guru mempunyai peran penting di dalam 

menggali segala potensi, keahlian, minat, dan kebutuhan belajar 

oleh tiap peserta didik. Dengan Kurikulum Merdeka, guru 

sedapat mungkin mendesain dan merencanakan pembelajaran 

yang mengakomodasi berbagai keberagaman peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat berkembang secara maksimal, (2) 

mengembangkan dan merancang pembelajaran yang aktif: peran 
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guru tidak hanya sebagai pemberi informasi, tetapi juga dapat 

membantu peserta didik di dalam memahami sebuah konsep 

melalui proses pembelajaran yang aktif. Dengan demikian, 

peserta didik terlibat aktif di dalam proses proyek, diskusi, 

eksperimen, dan berbagai aktivitas yang lain, (3) merancang dan 

mengembangkan pembelajaran yang terpersonalisasi: kehadiran 

kurikulum merdeka mendorong pendidik di dalam merancang 

dan mengembangkan pembelajaran yang terpersonalisasi secara 

optimal. Seorang guru dapat dengan mudah memilih materi, 

metode, dan pendekatan yang cocok di setiap kelompok atau 

bahkan individu, (4) memperkuat karakter dan etika: selain dari 

aspek akademis, peran guru di dalam penguatan karakter dan 

etika peserta didik juga tidak kalah pentingnya. Kurikulum 

Merdeka sangat menekankan pembentukan dan penguatan 

berbagi nilai etika dan moral yang kuat lewat interaksi dan 

contoh yang dicontohkan oleh seorang guru, (5) merancang dan 

mengembangkan kemandirian seorang peserta didik: sebagai 

seorang guru sangar berperan di dalam membentuk dan 

mengembangkan kemandirian peserta didik. Di dalam 

Kurikulum Merdeka, seorang guru dituntut dalam membantu 

peserta didik dalam belajar secara mandiri dan mengatur waktu, 

serta mengelola sumber daya suatu pembelajaran, (6) 

mengembangkan dan mendorong kreativitas dan inovasi peserta 

didik: seorang guru bertanggung jawab di dalam mendorong 

kreativitas dan inovasi di dalam proses belajar mengajar. 

Dengan memberi peserta didik ruang dan kesempatan di dalam 

berkreasi, berpikir kritis, dan mandiri guru membantu peserta 

didik mengembangkan dan meningkatkan kemampuan di dalam 

berpikir yang lebih luas dan tinggi, dan (7) menghubungkan 

materi pembelajaran dengan berbagai konteks lokal: Kurikulum 

Merdeka dapat dengan mudah memberikan kesempatan dan 

waktu kepada guru di dalam mengaitkan pembelajaran dengan 

berbagai realitas dan kearifan lokal di sekitar. Hal ini tentu 
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tindakan, sikap, motivasi, serta melakukan evaluasi terhadap 

hasil belajarnya. Peserta didik yang mempunyai kemandirian 

belajar bisa menganalisis permasalahan yang kompleks, bisa 

bekerja secara individu maupun bekerja sama dengan beberapa 

orang atau kelompok, serta berani mengemukakan gagasan. 

Indikator yang digunakan dalam mengukur kemandirian belajar 

peserta didik yaitu (1) percaya diri (2) mampu belajar sendiri (3) 

belajar secara terus menerus (4) penuh keterbukaan dan (5) 

tanggung jawab (Marni & Pasaribu, 2021).  

 

I. KESIMPULAN 

 Peran guru dalam era merdeka belajar terdapat tujuh poin 

penting, yaitu 1) menggali potensi peserta didik, 2) merancang 

pembelajaran terpersonalisasi, 3) mengembangkan pembelajaran 

aktif, 4) mendorong kreativitas dan inovasi, 5) memperkuat 

karakter dan etika, 6) menghubungkan pembelajaran dengan 

konteks lokal, dan 7) mengembangkan kemandirian peserta 

didik. 
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A. PENDAHULUAN 

 Di era global yang semakin berkembang teknologinya, 

kemampuan untuk bekerja sama dan belajar secara sosial 

menjadi hal yang sangat penting bagi individu maupun 

organisasi. Kolaborasi, yang melibatkan interaksi dan kerja 

sama antara individu untuk mencapai tujuan bersama, telah 

menjadi bagian penting dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di dalam bidang pendidikan, bisnis, hingga inovasi 

sosial. Di sisi lain, pembelajaran sosial, yang berakar pada 

interaksi antar individu dan komunitas, berperan penting dalam 

proses pertukaran pengetahuan, keterampilan, dan nilai. 

 Pembelajaran sosial berfokus pada cara individu belajar 

melalui observasi, komunikasi, dan kolaborasi dengan orang 

lain. Albert Bandura, melalui teorinya tentang Pembelajaran 

Sosial, menekankan bahwa individu tidak hanya belajar dari 

pengalaman langsung, tetapi juga dari interaksi sosial, imitasi, 

dan modeling perilaku. Dengan demikian, banyak dari hal yang 

kita pelajari sehari-hari adalah sebuah hasil dari kolaborasi 

dengan orang lain dan pengamatan terhadap lingkungan sosial di 

sekitar kita. 

 Kolaborasi dalam pembelajaran membawa dampak positif 

yang signifikan, baik dari segi individu maupun kelompok. 

Melalui kerja sama, individu dapat bertukar pendapat, dalam 

menyelesaikan masalah bersama, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Di ruang kelas, kolaborasi 
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memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi pengetahuan, 

memperkaya pemahaman mereka terhadap topik yang sedang 

dipelajari. Di lingkungan kerja, kolaborasi memungkinkan tim 

untuk menciptakan solusi inovatif dan memperkuat hubungan 

interpersonal yang mendukung produktivitas dan keberhasilan 

jangka panjang. 

 Namun, kolaborasi bukan tanpa tantangan. Keberhasilan 

sebuah kolaborasi sangat bergantung pada komunikasi yang 

efektif, pembagian tanggung jawab yang adil, serta hubungan 

kepercayaan yang kuat antara para anggotanya. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana kolaborasi dan 

pembelajaran sosial bekerja, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilannya, menjadi penting dalam upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan produktif. 

 

B. PENGERTIAN KOLABORASI 

 "Kolaborasi" berasal dari kata "co" dan "labor", yang 

masing-masing berarti bekerja sama atau menggabungkan 

kekuatan untuk mencapai tujuan bersama. Istilah ini sering 

digunakan untuk menggambarkan proses kerja yang melibatkan 

berbagai pihak, seperti hubungan lintas sektor, organisasi, atau 

bahkan antar negara. Kolaborasi biasanya mengacu pada kerja 

sama antara dua atau lebih orang atau organisasi yang saling 

memahami masalah dan berusaha membantu menyelesaikannya. 

Ini juga bisa berarti kerja sama intensif untuk menyelesaikan 

masalah bersama. 

 Pada dasarnya, kolaborasi adalah hubungan yang rumit dan 

kompleks dengan berbagai konsekuensi, baik materi (seperti 

sumber daya, waktu, dan uang) maupun non-materi (seperti 

hubungan sosial dan perasaan). Oleh karena itu, sebelum 

mencapai kesepakatan, ada beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan agar kerja sama berjalan lancar dan berhasil. 

Sebelum kerja sama dimulai, masing-masing pihak harus 
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H. KESIMPULAN 

 Pembelajaran sosial berdasarkan teori Albert Bandura 

menunjukkan bahwa orang belajar melalui interaksi dan 

observasi orang lain selain dari pengalaman langsung sendiri. 

Kolaborasi dan pembelajaran sosial adalah komponen penting 

dari proses pendidikan yang efektif. Di kelas, siswa dapat 

bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, berbagi ide, dan 

berbagi pengetahuan satu sama lain. Ini membuat mereka lebih 

memahami pelajaran. 

 Penggunaan kolaborasi dan pembelajaran sosial dalam 

pembelajaran juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama, yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Pendidik 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa serta 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

interaksi positif dan kolaboratif. 
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A. PENDAHULUAN 

 Merdeka Belajar merupakan inisiatif pendidikan yang 

bertujuan untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas bagi 

siswa dan pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan setiap individu dapat belajar sesuai 

dengan minat dan bakatnya, serta mengembangkan kreativitas 

dan inovasi. Namun, implementasi Merdeka Belajar tidak tanpa 

tantangan. Berbagai hambatan, baik dari sisi infrastruktur, 

kurikulum, maupun budaya pendidikan, perlu diatasi agar tujuan 

pendidikan yang lebih baik dapat tercapai. 

 

B. MENGHADAPI TANTANGAN DALAM 

IMPLEMENTASI  

 Merdeka Belajar adalah inisiatif pendidikan di Indonesia 

yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa dan 

guru dalam proses belajar mengajar. Namun, dalam 

implementasinya, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

dihadapi, antara lain: 

1. Persepsi dan Pemahaman: Tidak semua pendidik dan 

orang tua memahami konsep Merdeka Belajar dengan baik. 

Ada kesenjangan antara harapan dan realitas yang sering 

kali menghambat penerapan. 

2. Kesiapan Sumber Daya Manusia: Tidak semua guru 

terlatih untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
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lebih fleksibel dan kreatif. Pelatihan dan pengembangan 

profesional sangat penting. 

3. Infrastruktur: Beberapa daerah masih kekurangan fasilitas 

dan teknologi yang mendukung metode pembelajaran yang 

lebih inovatif. Keterbatasan ini bisa menjadi penghalang 

bagi implementasi. 

4. Kurikulum yang Kaku: Meskipun Merdeka Belajar 

memberikan ruang untuk inovasi, masih ada tekanan untuk 

memenuhi standar kurikulum yang ada, yang kadang tidak 

selaras dengan pendekatan ini. 

5. Evaluasi dan Penilaian: Sistem penilaian yang ada 

cenderung masih berfokus pada ujian dan angka, bukan 

pada proses pembelajaran dan pengembangan karakter 

siswa. 

6. Dukungan Kebijakan: Dibutuhkan dukungan yang 

konsisten dari pemerintah dan lembaga terkait agar 

implementasi Merdeka Belajar dapat berlangsung secara 

efektif di seluruh Indonesia. 

 

 
Gambar 12.1. Bagan tantangan dalam implementasi  

merdeka belajar 
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implementasinya, langkah-langkah konkret yang telah diuraikan, 

seperti pelatihan guru, penyusunan kurikulum fleksibel, dan 

diversifikasi penilaian, dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif. 

 Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan, 

termasuk siswa, guru, dan orang tua, serta memperkuat 

infrastruktur dan sumber belajar, kita dapat memastikan bahwa 

Merdeka Belajar tidak hanya menjadi konsep, tetapi juga praktik 

nyata yang memberikan manfaat bagi semua peserta didik. 

Keberhasilan implementasi ini akan mengarah pada peningkatan 

kualitas pendidikan, serta pengembangan potensi siswa secara 

menyeluruh. 
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A. PENDAHULUAN 

 Kurikulum Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, di bawah 

kepemimpinan Nadiem Makarim yang diperkenalkan secara 

resmi pada awal tahun 2020 dengan tujuan untuk merombak 

sistem Pendidikan dalam rangka mengatasi permasalahan 

Pendidikan dan meningkatkan kualitas Pendidikan, agar lebih 

responsif terhadap kebutuhan dunia kerja dan perkembangan 

zaman. Hal ini sependapat dengan (Nurzen, 2022). Kurikulum 

Merdeka secara resmi diimplementasikan melalui Program 

Sekolah Penggerak di tahun 2021, yang berfokus pada 

fleksibilitas pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan minat siswa, penguatan karakter siswa melalui Profil Pelajar 

Pancasila (yang meliputi beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, majemuk mendunia, gotong royong, 

mandiri, berpikir kritis, serta kreatif) dan pembelajaran berbasis 

kompetensi. (Fauzan dkk., 2023).  

 Selama proses peralihan dari kurikulum lama ke kurikulum 

merdeka dalam Sistem Pendidikan ini, semua sekolah di 

Indonesia dapat memilih untuk mengadopsi Kurikulum Merdeka 

dengan opsi mandiri belajar, mandiri berubah, atau mandiri 

berbagi. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Kepala 

Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Anindito 

Aditomo dalam wawancaranya dengan Kompas.com 
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(21/02/2023) terkait tiga (3) opsi pilihan sekolah-sekolah di 

Indonesia dalam menerapkan Kurikulum Merdeka tersebut. 

(Kasih, 2023). Menurut (Aji, 2023), bahwa pada tahun ajaran 

2023/2024 sudah semakin banyak sekolah yang mengadopsi 

Kurikulum Merdeka dengan adanya dukungan dari pemerintah 

melalui program pelatihan guru dan platform digital, seperti 

Merdeka Mengajar. Tujuan utama Kurikulum Merdeka ini 

adalah memberikan otonomi lebih kepada sekolah untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan konteks lokal, serta mengurangi beban administratif guru. 

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan, tanpa tekanan, 

serta memungkinkan siswa mengeksplorasi potensi dan minat 

mereka secara bebas. Kurikulum ini menekankan pembelajaran 

berbasis proyek, asesmen yang lebih fleksibel, dan pendekatan 

diferensiasi dalam pengajarannya.(Hartoyo dkk., 2023; Ndari 

dkk., 2023). Dengan demikian, kurikulum ini mendukung 

terciptanya pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

relevan, baik bagi siswa maupun guru. (Aji, 2023). 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar juga menawarkan 

peluang yang luas untuk inovasi Pendidikan di berbagai 

tingkatan sekolah, baik di tingkat dasar, menengah, maupun 

Pendidikan tinggi.  

 Berbagai sekolah di Indonesia telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan beragam hasil. Pada bab ini, akan 

mengeksplorasi studi kasus beberapa sekolah di Indonesia yang 

berhasil mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar, 

tantangan yang dihadapi, serta solusi yang telah ditemukan 

dalam proses implementasi. Dengan memahami pengalaman 

dari hasil studi kasus tersebut pada bab ini, dapat menjadi 

inspirasi dan menambah wawasan bagi pembaca terutama bagi 

para pendidik dan pemangku kebijakan di bidang Pendidikan, 

serta diharapkan institusi Pendidikan lainnya dapat mengadopsi 
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sekolah ini diharapkan dapat menginspirasi institusi Pendidikan 

lain untuk mengadopsi pendekatan serupa dan mendorong 

inovasi dalam sistem Pendidikan. Dengan ini, Kurikulum 

Merdeka diharapkan menjadi landasan yang kuat untuk 

Pendidikan di Indonesia lebih inklusif, responsif dan 

berkelanjutan.  
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A. PENDAHULUAN 

 Dalam beberapa tahun terakhir, konsep Merdeka Belajar  

yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menjadi pusat 

perhatian di dunia pendidikan. Konsep ini bertujuan untuk 

memberikan kebebasan kepada siswa dan pendidik dalam proses 

belajar mengajar, tanpa harus terpaku pada standar atau 

kurikulum yang terlalu ketat. Salah satu komponen kunci dalam 

mendukung kesuksesan Merdeka Belajar adalah pembentukan 

komunitas belajar, di mana siswa, pendidik, dan masyarakat bisa 

saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

lebih baik (Ainia, D. K., 2020). 

 Membangun komunitas belajar yang kuat membutuhkan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Dalam bab ini, kita 

akan membahas secara mendalam tentang apa itu komunitas 

belajar, mengapa komunitas ini penting bagi Merdeka Belajar, 

serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk membangun 

komunitas yang mendukung siswa dalam mencapai potensi 

terbaik mereka. 

 

B. DEFINISI KOMUNITAS BELAJAR 

 Komunitas belajar adalah kelompok yang terdiri dari 

individu-individu yang memiliki tujuan dan minat yang sama 

dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan formal, 

komunitas belajar mencakup siswa, guru, orang tua, dan pihak 
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lain yang memiliki peran dalam proses pendidikan, seperti pihak 

sekolah, pemerintah, atau masyarakat umum. Komunitas belajar 

ini dapat berfungsi sebagai tempat untuk saling berbagi 

pengetahuan, pengalaman, serta sumber daya untuk 

memperkaya proses pembelajaran.  

 Komunitas belajar dapat dibagi menjadi tiga (tiga) kategori: 

komunitas belajar intra sekolah, yang merupakan komunitas 

guru di satu sekolah; komunitas belajar antar-sekolah, yang 

merupakan komunitas guru dari berbagai sekolah, dan 

komunitas belajar melalui mesin pembelajaran multisekolah 

(PMM) (Ferayanti, M., Nissa, H., dkk., 2023). Di sekolah, 

komunitas belajar adalah kelompok guru dan karyawan yang 

berkumpul secara teratur untuk berbagi pengetahuan dan 

meningkatkan pembelajaran. Komunitas belajar antar sekolah, 

di sisi lain, terdiri dari guru-guru dari berbagai sekolah yang 

berkumpul untuk membentuk komunitas belajar bersama. 

Misalnya, di sekolah dasar, kelompok kerja guru disebut 

Kelompok Kerja Guru (KKG). Di sekolah menengah pertama 

dan menengah atas, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

dikenal. Namun, komunitas belajar melalui PMM ini dibentuk 

secara virtual melalui fungsi PMM. Komunitas yang terdaftar di 

PMM dapat berupa komunitas dalam sekolah atau komunitas 

antar sekolah. Dalam komunitas online ini, orang dapat 

melakukan kegiatan belajar bersama tanpa dibatasi oleh jarak 

atau lokasi (Giyanto, B. dkk. 2023). 

 

C. PERAN KOMUNITAS BELAJAR DALAM 

MERDEKA BELAJAR 

 Komunitas belajar memiliki peran penting dalam 

mendukung konsep Merdeka Belajar karena dapat menjadi 

platform yang memungkinkan siswa dan guru untuk saling 

bertukar pikiran, mengeksplorasi ide baru, serta 

mengembangkan keterampilan yang tidak hanya terkait dengan 
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anggota masyarakat yang bekerja sama untuk memperkaya 

proses pendidikan.  
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A. PENDAHULUAN 

 Dewasa ini pendidikan telah mengalami transisi ke arah 

teknologi yang ekuivalen dengan perkembangan zaman, dimana 

sebagian besar aspek kehidupan telah beralih berbasis 

digitalisasi. Sehingga transisi tersebut tertranslasi kepada 

ekspansi keterampilan dan kompetensi khusus pada jenjang 

pendidikan. Keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh 

peserta didik dieksplisitkan guna menjadi pencapaian di dalam 

menghadapi kebutuhan di masa depan dan mengonsiderasi 

implikasinya di dalam strategi pembelajaran yang dilakukan 

untuk melakukan penilaian dan memberikan dukungan kepada 

satuan pendidikan maupun semua pihak yang terlibat 

(Idhartono, 2023; Muslim, 2023; Qurniawati, 2023). Tujuan dari 

pendidikan tersebut berlaku secara global dan untuk 

memberikan pembekalan kepada peserta didik dengan 

kemampuan yang dapat membantu dalam berkontribusi pada 

masyarakat khususnya dalam kehidupan sehari-hari mereka dan 

bersifat futuristik (Mariati, 2021; Mulyasa, 2021; Setiyaningsih 

& Subrata, 2023; Sherly et al., 2021; Sibagariang et al., 2021). 

 Transformasi yang terjadi pada pendidikan era kontemporer 

terasa akan berlangsung secara gradual menjadi lebih 

simplifikasi dan akseleratif sehingga akan menjadi tantangan 

bagi para pelaku pendidikan (Ainia, 2020; Idhartono, 2023; 

Muhammad & Fauziati, 2023). Adapun tantangan yang dihadapi 

di masa depan yakni guna menghasilkan lulusan yang memiliki 
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kemampuan dalam konteks literasi yang baru seperti halnya 

literasi teknologi dan big data. Dalam menjawab tantangan 

tersebut maka lahirlah kebijakan hak bagi peserta didik untuk 

mempopulerkan merdeka belajar yang dimaksudkan untuk 

memanifestasikan proses pembelajaran yang bersifat fleksibel 

dan otonom (Bungawati, 2022; Indra & Sos, 2023; Rahman, 

2021; Saleh, 2020; Zulaiha et al., 2023). 

 Tentunya fleksibilitas tersebut diperuntukkan untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang inovatif (Muhsin, 2021), 

tidak mengekang dalam arti tidak terikat oleh ruang dan waktu 

(Irman & Fitriani, 2022), serta sesuai dengan kebutuhan para 

peserta didik untuk dapat menguasai berbagai keilmuan sesuai 

dengan kebutuhannya (Burleza et al., 2023; Hadinata, 2022; 

Ningrum & Andriani, 2023; Nugroho, 2023; Wahyuni et al., 

2023; Wiyani, 2022). Selain itu merdeka belajar juga untuk 

meningkatkan link and match dengan dunia pekerjaan yang 

hendak dicapai di masa depan. Berdasarkan hal tersebut proses 

pembelajaran akan berlangsung secara optimal dengan fasilitas 

untuk mengusai berbagai keilmuan yang berguna di masa depan 

para peserta didik. 

 Pendidikan selama ini telah berlangsung secara 

konvensional dengan pendidik sebagai sumber utama dan 

peserta didik kurang terlibat di dalam pembelajaran yang 

dituntut untuk proses mengingat dan menghafal informasi yang 

disampaikan (Al Ayyubi, Dzikri, Noerzanah, et al., 2024; Al 

Ayyubi, Hayati, Muhaemin, et al., 2024; Al Ayyubi, Riyadi, 

Zahra, et al., 2024; Al Ayyubi, Rohaendi, Herdiansyah, et al., 

2024; Al Ayyubi, Rohmatulloh, Saputra, et al., 2024; Al 

Ayyubi, Rohmatulloh, Suryana, et al., 2024). Pembelajaran 

seperti itu akan membuat peserta didik menjadi pasif dan kurang 

mandiri terhadap pengembangan pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman yang didapat dari proses pembelajaran. Dengan 

perkembangan zaman terhadap arus informasi dan teknologi 
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pendidikan untuk melihat interaksi, minat, hingga perbedaan 

yang terjadi pada peserta didik terhadap pembelajaran yang 

dilakukan secara konvensional maupun pada era-era kurikulum 

sebelumnya. 
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